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RINGKASAN

PUTRI KARTIKA SARI. Curahan Waktu Kerja Wanita Home Industry Tikar
Purun Dan Kontribusi Pendapatan Terhadap Pendapatan Keluarga Di Desa Menang
Raya Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir (dibimbing oleh
MUSTOPA MARLI BATUBARA dan RAHMAT KURNIAWAN).

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui besarnya curahan waktu kerja
wanita home industry tikar purun dan besarnya kontribusi pendapatan wanita home
industry tikar purun terhadap pendapatantotal keluarga. Penelitian ini dilaksanakan
di Desa Menang Raya Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir, pada
bulan Januari sampai Maret 2024. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode survei. Sedangkan metode penarikan contoh yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode sensus. Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode
pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif.
Hasil penelitian ini diketahui bahwa besar curahan waktu kerja wanita home
industry tikar purun di Desa Menang Raya Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan
Komering llir untuk membuat satu unit tikar purun sebesar 5,78 jam. Rata-rata
pendapatan wanita home industry tikar purun sebesar Rp. 515.002/bulan dan rata-
rata pendapatan total keluarga sebesar Rp. 1.787.729/bulan. Kontribusi pendapatan
wanita home industry tikar purun terhadap pendapatan keluarga pada penelitian ini
rata-rata sebesar 28,81%.



SUMMARY

PUTRIKARTIKASARI. The Working Time of Women's in the Purun Mat Home
Industry and Income Contribution to Family Income in Menang Raya Village,
Pedamaran District, Ogan Komering llir Regency (supervised by MUSTOPA
MARLI BATUBARA and RAHMAT KURNIAWAN).

This research was carried out to determine the amount of work time spent
by women in the purun mat home industry and the contribution of women's income
to the total family income. This research was carried out in Menang Raya Village,
Pedamaran District, Ogan Komering Ilir Regency, from January to March 2024.
The research method used is a survey method. Meanwhile, the sampling method
used in this research is the census method. Data collection methods used in this
research are observation, interview and documentation. The data processing
methods used in this research is quantitative analysis. The results of this research
show that the amount of work time spent by women in the purun mat home industry
in Menang Raya Village, Pedamaran District, Ogan Komering Ilir Regency to make
one unit of purun mats is 5.78 hours. The average income of women in the purun
mat home industry is Rp. 515.002/month and the average total family income is Rp.
1.787.729/month. The contribution of women's income from the Purun mat home
industry to family income in this study was an average of 28.81%.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar masyarakatnya
mengandalkan sektor pertanian dalam pembangunan nasional. Selain berperan
dalam penyedia kebutuhan pangan, sektor pertanian juga menjadi sumber mata
pencaharian yang dapat menyumbang devisa negara dalam peningkatan pendapatan
negara. Produk pertanian memiliki peran sebagai bahan baku dalam kegiatan
industri, baik industri besar, menengah, kecil maupun industri rumah tangga (Putri,
2018).

Dalam upaya pembangunan nasional, salah satu cara yang dilakukan yaitu
dengan pengembangan agroindustri yang lebih maju dalam upaya memberikan nilai
tambah produk pertanian serta dalam meningkatkan perekonomian negara.
Agroindustri merupakan aktifvitas industri dengan menggunakan hasil pertanian
dalam proses produksinya (Udayana, 2011). Agroindustri sebagai sub sektor
pertanian yang merubah pertanian tradisional menjadi modern yang dapat
meningkatkan pendapatan dan lapangan pekerjaan (Hidayat dkk, 2018).

Sektor agroindustri menjadi sumber pendapatan sebagian besar penduduk
serta dapat mengurangi permasalahan kemiskinan di Indonesia. Pembangunan
sektor pertanian khususnya agroindustri diharapkan mampu berperan untuk
menciptakan pasar bagi hasil-hasil pertanian melalui berbagai produk olahan. Salah
satu bentuk agroindustri yang ada di Indonesia seperti agroindustri kerajinan yang
masih berkembang di masing-masing daerah. Keberagaman etnis yang kemudian
menjadikan setiap daerah di negeri ini menjadi unik (Suprapto, 2019).

Pengembangan industri kerajian masih potensial di berbagai daerah dengan
ciri usaha yang bertumpu pada skala rumah tangga atau industri kecil dan
menengah. Mengingat eratnya keterkaitan antara sektor pertanian dan sektor
industri maka paradigma baru dalam pembangunan ekonomi yang berorientasi pada

agroindustri merupakan strategi industrialisasi yang tepat (Pratiwi dkk, 2017).



Berikut ini merupakan data jumlah usaha kecil dan menengah di Kabupaten Ogan

Komering llir.

Tabel 1. Jumlah Unit Usaha Kecil, Menengah (UKM) menurut Kecamatan
di Kabupaten Ogan Komering Ilir 2021-2022

Tahun

No. Kecamatan 2071 2022
1 Air Sugihan 334 337
2 Cengal 9 9
3 Jejawi 2.308 2.310
4 Kayuagung 3.525 3.550
5 Lempuing 802 803
6 Lempuing Jaya 964 964
7 Mesuji 722 722
8 Mesuji Makmur 2.167 2.168
9 Mesuji Raya 1.014 1.014
10 Pampangan 1.323 1.323
11  Pangkalan Lampam 1.393 1.394
12 Pedamaran 2.465 2.467
13 Pedamaran Timur 409 409
14 Sirah Pulau Padang 2.155 2.155
15  Sungai Menang 94 94
16  Tanjung Lubuk 595 597
17 Teluk Gelam 605 606
18  Tulung Selapan 135 135

Jumlah 21.019 21.057

Sumber : Dinas Koperasi, UKM dan Perindustrian Kabupaten Ogan Komering
Ilir, 2023

Salah satu daerah yang masih banyak terdapat industrikecil menengah salah
satunya terdapat di daerah Kabupaten Ogan Komering llir. Berdasarkan Tabel 1
dapat dilihat bahwa jumlah usaha kecil dan menengah di Kabupaten Ogan
Komering llir pada Tahun 2021 sebanyak 21.019 unit dan mengalami kenaikan
padatahun 2022 sebanyak 21.057. Dari 18 Kecamatan yang ada di Kabupaten Ogan
Komering Ilir, Kecamatan Pedamaran menjadi tempat nomor dua terbanyak yang
terdapat usaha kecil dan menengah padatahun 2021 sebanyak 2.465 dan tahun 2022
sebanyak 2.467.



Jenis usaha industri rumahan ataupun usaha kecil dan menengah yang berbasis
agroindustri salah satunya yaitu industri kerajinan tangan yang terdiri dari berbagai
macam jenis. Salah satu jenis dari kerajinan tangan adalah kerajinan anyaman.
Kerajinan anyaman juga banyak sekali ragamnya. Keanekaragaman kerajinan
anyaman dapat dikelompokkan dari bahan baku yang digunakan seperti bahan
rotan, bambu, daun lontar, daun pandan, serat pohon, eceng gondok dan purun.
Hasil dari kerajinan anyaman banyak digunakan sebagai aksesoris contohnya
adalah sendal, tas, topi dan dompet. Selain itu, hasil kerajinan anyaman juga banyak
digunakan sebagai alat keperluan rumah tangga sehari-hari seperti tempat tissu,
bakul, kipas, tikar, piring, keranjang dan juga kursi. Berikut ini merupakan data
jumlah unit usaha padaindustri kecil menurut kelompok industri kecil di Kabupaten
Ogan Komering Ilir.

Tabel 2. Jumlah Unit Usaha pada Industri Kecil menurut Kelompok Industri
Kecil di Kabupaten Ogan Komering Ilir 2017-2018

No Kelompok Industri Kecil 2017 2018
1 Industri Pangan 607 632
2 Industri Sandang dan Kulit 264 264
3 Industri Kerajinan Umum 1.198 1.285
4 Industri Logam dan Jasa 21 21
5  Industri Kimia dan Bahan Bangunan 70 70

Jumlah 2.160 2.272

Sumber : Dinas Koperasi, UKM dan Perindustrian Kabupaten Ogan Komering
[lir, 2019

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa di Kabupaten Ogan Komering Ilir
pada tahun 2017-2018 terdapat industri kecil yang paling banyak yakni industri
kerajinan umum yang mengalami kenaikan jumlahnya dari 1.198 unit menjadi
1.285 unit. Kerajinan anyaman tikar purun termasuk kedalam jenis kerajinan umum
yang masih berpotensi ekonomi masyarakat setempat.

Tikar anyaman merupakan produk kerajinan anyaman yang biasanya
terbuat dari bahan alami yaitu sejenis rumput rumputan. Tikar merupakan salah satu
produk hasil kerajinan anyaman yang banyak dipilih masyarakat untuk dijadikan

alas duduk ataupun tidur. Bahan tikar yang alami menjadikan tikar mudah



beradaptasi dengan suhu dan kelembapan tinggi. Hal ini disebabkan karena jalinan
pada anyaman tikar yang memungkinkan udara mengalir bebas dan tikar lebih
mudah membuang panas sehingga tikar lebih sangat nyaman digunakan.

Salah satu bahan baku alami yang dijadikan sebagai bahan baku pembuatan
tikar adalah tanaman purun. Tanaman purun (Eleocharis ducis) adalah tanaman
rumput-rumputan yang tumbuh di daerah rawa, yang memiliki karakteristik daya
tarik dan renggang yang cukup tinggi (Wanapri, 2017). Purun merupakan sejenis
tanaman rawa yang berbentuk batang yang berongga dan tidak beranting.

Tanaman purun tumbuh subur pada lahan gambut yang basah, Kabupaten
Ogan Komering Ilir memiliki Kawasan Hidrologis Gambut (KHG) yang menjadi
lahan potensial bagi komoditas purun. Luas areal tersebut mencakup KHG Sungai
Saleh-Sugihan 470 ha dengan total produksi purun sebanyak 84.200 ikat/tahun.
KHG Sungai Sugihan-Lumpur 20 ha dengan total produksi purun sebanyak
260.000 ikat/tahun. Dan KHG Sebumbung Batok 4.608 ha dengan total produksi
purun 309.600 ikat/tahun yang salah satunya terdapat di kawasan Kecamatan
Pedamaran dengan 890 ha dengantotal produksi purun sebanyak 20.000 ikat/tahun.
(Hasil Riset Lapangan Tim BRG, 2017).

Pemanfaatan agroindustri purun dapat digunakan sebagai bahan baku
pembuatan kerajinan tikar, bakul, topi dan tas. Sehingga dapat memberi peluang
bisnis bagi masyarakat setempat. Pembuatan kerjinan purun ini banyak melibatkan
ibu-ibu rumah tangga dan kaum wanita yang memiliki kemampuan menganyam
purun menjadi produk tikar purun. Dengan harga kisaran Rp 8.000 hingga Rp
10.000, kaum wanita yang mengelola usaha tikar purun ini telah membuktikan
bahwa kaum wanita mampu membiayai dirinya sendiri dan bahkan mampu
membantu pendapatan keluarga (Resmi, 2015).

Wanita merupakan sumberdaya potensial dalam bidang pembangunan.
Potensi kaum wanita yang relatif besar sudah dimanfaatkan secara maksimal dalam
kegiatan produktif dengan tujuan untuk memperoleh pendapatan atau penghasilan.
Wanita tidak hanya melakukan kegiatan dalam lingkup lingkungan keluarga tetapi
banyak juga bidang kehidupan yang membutuhkan peranan wanita didalamnya.

Beberapa motivasi wanita bekerja pada industri rumah tangga adalah karena suami



tidak bekerja, pendapatan rumah tangga kurang, mengisi waktu luang, ingin
mencari uang sendiri, dan ingin mencari pengalaman (Gusmaniar, 2013).
Kecamatan Pedamaran merupakan salah satu Kecamatan dalam wilayah
Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan luas wilayah 2.316,67 km? yang terletak
didaratan rendah dan rawa-rawa yang dialiri oleh sungai dan danau/lebak di
sekitarnya. Sehingga penghasilan masyarakat pada umumnya di daerah ini adalah
ikan, perkebunan, persawahan, usaha peternakan serta pedagang. Selain itu, potensi
ekonomi lainnya yang ada di Kecamatan Pedamaran adalah industri rumahan yaitu
usaha kerajinan anyaman tikar purun yang menjadi usaha yang berpotensi bagi
masyarakat desa karena bahan baku yang digunakan merupakan pemanfaatan
terhadap sumberdaya yang ada dilingkungan sekitar. Kecamatan Pedamaran
menjadi sentra pengrajin tikar purun dan terkenal sebagai Kota Tikar. Sebutan
tersebut muncul karena hampir 80 persen penduduk Kecamatan Pedamaran
berprofesi sebagai pengrajin tikar purun, tidak hanya tikar, purun juga diolah
menjadi dompet, topi dan tas. Salah satu desa di Kecamatan Pedamaran
menjadikan industri tikar purun sebagai penunjang ekonomi masyarakat desa yaitu
terdapat di Desa Menang Raya. Pemasaran tikar purun dari Desa Menang Raya pun
sudah merambah di beberapa kota seperti Jambi, Lampung, dan Pulau Jawa.
Permasalahan ini diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Nando (2019) yang berjudul “Peran Tenaga Kerja Wanita Pada
Usaha Tikar Purun di Desa Pedamaran VI di Kecamatan Pedamaran Kabupaten
Ogan Komering Ilir’ yang menyatakan bahwa kegiatan usaha tikar purun sudah
dilakukan sejak lama dan telah turun temurun yang dikerjakan oleh para ibu-ibu
rumah tangga di Kecamatan Pedamaran. Ibu-ibu rumah tangga melakukan usaha
tikar purun ini karena dengan alasan bahwa penghasilan suami yang tidak menentu,
sehingga mereka memutuskan untuk meluangkan waktu mereka untuk ikut bekerja
menambah pendapatan keluarga. Peran wanita dalam usaha tikar purun meliputi
penjemuran, penumbukan, pewarnaan purun, pembuatan kerangka, penganyaman
tikar, penguncian dan pemotongan ujung tikar. Dengan adanya peran wanita
tersebut dalam usaha tikar purun maka dapat menambah pendapatan ekonomi

keluarga.



Dan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Agus dkk (2021) yang
berjudul “Kontribusi Pendapatan Ibu Rumah Tangga Dari Usaha Anyaman Purun
Terhadap Pendapatan Keluarga Di Kampung Purun Kelurahan Palam Kota
Banjarbaru” yang menyatakan bahwa besar kontribusi pendapatan usaha anyaman
purun ibu rumah tangga sebesar 63.8%, artinya usaha anyaman purun ibu rumah
tangga lebih dominan terhadap total pendapatan keluarga. Perbadingan penelitian
terdahulu ini dengan penelitian yang penulis lakukan terletak pada jenis pendapatan
pada daerah yang berbeda karena pada penelitian terdahulu ini berlokasi di daerah
kampung purun yang pendapatan utamanya mengandalkan usaha anyaman purun,
sedangkan penelitian yang penulis lakukan anyaman purun di Desa Menang Raya
menjadi salah satu penyumbang pendapatan keluarga, sedangkan pendapatan
utamanya bersumber dari kebun, perikanan dan perdagangan.

Selain menjadi penunjang ekonomi, kerajinan ini sudah sejak lama ada di
Desa Menang Raya sehingga merupakan sebuah warisan budaya dan identitas yang
perlu dijaga. 1bu-ibu rumah tangga di desa merasa bahwa penghasilan para suami,
dagang atau kebun hasilnya tidak menentu, sehingga sebagian mereka memutuskan
untuk mencurahkan waktunya dengan ikut melakukan kegiatan ekonomi (mencari
nafkah) dengan industri rumah tangga salah satunya kerajianan tikar purun.
Semakin banyak tenaga kerja wanita mencurahkan waktunya dalam industri
kerajinan tikar purun tentu akan berdampak positif dalam menambah pendapatan
usaha tersebut. Selain itu, terlibatnya wanita ikut dalam kegiatan ekonomi dengan
merupakan bentuk tambahan peran wanita, selain sebagai ibu rumah tangga, juga
melakukan peran berkontribusi dalam menambah pendapatan keluarga.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan mengangkat judul “Curahan Waktu Kerja Wanita Home Industry Tikar
Purun Dan Kontribusi Pendapatan Terhadap Pendapatan Keluarga Di Desa

Menang Raya Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan yang sudah dikemukakan di atas dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut :

1.

Berapa besar curahan waktu kerja wanita dalam home industry tikar purun di
Desa Menang Raya Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir?

Berapa besar kontribusi pendapatan home industry tikar purun terhadap
pendapatan total keluarga di Desa Menang Raya Kecamatan Pedamaran

Kabupaten Ogan Komering 1lir?

1.3 Tujuan dan Manfaat

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas maka

tujuan penelitian ini untuk :

1.

Untuk mengetahui curahan waktu kerja wanita dalam home industry membuat
tikar purun di Desa Menang Raya Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan
Komering Ilir.

Untuk mengetahui besarnya kontribusi pendapatan home industry tikar purun
terhadap pendapatan total keluarga di Desa Menang Raya Kecamatan

Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Adapun manfaat penelitian ini, sebagai berikut :

Bagi peneliti, memperdalam dan mempelajari tentang masalah yang ada dan
menambah pengetahuan serta sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana.
Bagi pengrajin industri tikar purun, sebagai bahan pertimbangan pengambilan
keputusan dalam berusaha.

Bagi peneliti lain, sebagai referensi dan bahan informasi untuk menambah

wawasan bagi pihak-pihak yang ingin melaksanakan penelitian selanjutnya.
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